
BAB V 

KESIMPULAN 

Setelah menganalisis novel Nyali karya Pu tu Wi jaya 

dari tinjauan strukturalisme-genetik, secara keseluruhan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Peristiwa-peristiwa dalam novel Nyali terdiri dari 

peristiwa nyata dan peristiwa yang hanya ada dalam 

pikiran tokoh-tokohnya di satu pihak, serta 

peristiwa-peristiwa yang terjadi sekarang dengan 

peristiwa-peristiwa masa lampau. Selain itu terdapat 

peristiwa-peristiwa yang menyimpang dari sebab akibat 

logis yang mengandung ide sampingan dan karena itu 

tidak menjurus atau menunjang adanya alur. 

2. Nama-nama tokoh pria dalam novel Nyali dibahas 

secara etimologis, dan semua nama memiliki pengertian 

yang mengacu pada permasalahan sosial politik, 

terutama tentang kekuasaan, baik itu penguasa maupun 

penunjang kekuasaan. 

3. Tokoh-tokoh wanita dalam novel Nyali, kecuali Erika, 

tidak memiliki nama sendiri. Pemakaian nama suami dan 

identitas diri pada tokoh-tokoh wanita, selain Erika, 

dimaksudkan untuk menunjukkan kelas sosialnya. 

Sehubungan dengan pembahasan tokoh-tokoh wanita, 

'dapat disimpulkan pahwa pengarang justru menempatkan 
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tokoh wanita dari kalangan bawah sesuai dengan 

porsinya sebagai wanita yang multifungsional. 

4. Novel Nyali memiliki tiga latar secara sosial

politis, yakni la~ar masa pemerintahan kerajaan; yang 
I 

kedua latar masa pemerintahan republik; clan yang 

ketiga merupakan latar sosial, tercliri clari 

masyarakat ibu kota, masyarakat gerombolan Zabaza, 

dan masyarakat desa. 

5. Tekn i k pencer i ta an yang d igunakan da lam nove 1 

Nyali berfungsi mempertahankan misteri cerita 

sehingga terasa menarik untuk diikuti terus. Sela in 

itu beberapa susp~nse dan pemutusan cerita yang tiba

tiba dapat membangkitkan rasa ingin tahu pembaca. 
I 

6. Novel Nyali banyak membeberkan moralitas yang 

disertai absurditas dengan latar belakang sosial 

politik. Pemb~ca dihadapkan pada kemungkinan-

kemungkinan yang dapat ter jadi pula di tengah-tengah 

kehidupan manusia sekarang. 

7. Masalah yang ditonjolkan dalam novel Nyali adalah 

keberanian atau Nyali !tu sendiri yang dilandasi oleh 

pengorbanan. Ini dapat dilihat dari pengorbanan yang 

dilakukan oleh tokoh-tokohnya. Disamping masalah 

sosial politik yang merupakan tema mayor dalam novel 

Nyali. 

8. Putu Wijaya selaku pengarang novel Nyali termasuk 
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dalam kelompok sosial pengarang tahun 1970-an 

merupakan bagian dari kelas menengah tertentu yang 

berhadapan dengan para birokrat dan kelas menengah 

golongan kapital
1
is pariah. Karena itu kelompok yang . 

terdiri dari: para intelektual ·aan para profesional 

ini berusaha kembali ke dalam suasana yang tenteram, 

harmonis dan kebersamaan, yang secara tersirat 

tercermin bahwa masyarakat des a menj adi korban dar i 

orang kota. Hal ini tampak dalam novel Nyali ·yang 

kebanyakan settingnya berada di ibu kota dengan 

berbagai gejolak yang imbasnya sampai ke desa-desa. 

9. Putu Wijaya memandang suatu negara sebagai arena 

permainan politik orang-orang atasan. Ini diungkapkan 

oleh Putu Wijaya dalam· Nyali, yang menurutnya rakyat 

hanyalah semacam buah pion dari permainan catur. 

Selain itu, Nyali juga mengungkapkan adanya 
t 

nasionalisme yang berlebihan. 

10. Tokoh yang diciptakan Putu Wijaya dalam Nyali masing

m as in g m.e mi 1 i k i k e 1 em ah an • In i s es u a i den g an .. 
pandangan Putu Wijaya bahwa yang berhak hidup bukan 

hanya hero. 

Putu Wijaya juga menyoroti adanya orang yang percaya 

pada Tuhan tetapi tidak pernah menjalankan ajaran

ajaranNya. 

11. Secara keseluruhari unsur novel dalam Nyali mengcrndung 
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kompleksitas sehingga agak sukar dihubungkan dengan 

kondisi sosial politik yang konkret. Penghubungan itu 

dapat dilakukan setelah mengekplisitkan sifat 
I 

hubungan itu meJalui rekonstruksi sosial politik yang 

terbayang dalam teks. 

12. Dalam rangka merekonstruksi kondisi sosial politik 

yang terbayang dalam teks Nyali, menunjukkan hubungan 

antara pandangan· dunia dan tokoh-tokoh serta alat

ala t konseptua 1 yang dipergunakan da lam Nya 1 i. 

Sepe rt i penggunaan wakt u yang tumpang tindih yang 

menunjukkan kekacauan sosial politik. Selain itu juga 

penggunaan stream of consciousness dan sorot balik 

yang menyiratkan kalangan bawah. 

13. Nove 1 Nya 1 i mempuny a i keterkaitan dengan kelompok 

intelektual yang didalamnya termasuk pengarangnya. 

Kondisi sosial politik menjelang dan sesudah orde 
I 

baru belum memungkinkan bagi kelompok intelektual 

untuk menempatkan diri pada posisi yang menentukan 

arah perkembangan politik dan ekonomi. Meskipun 

demikian, mere~a tetap mampu membaca adanya konflik

konflik dalam masyarakat yang justru dinilainya dapat 

menghambat perkembangan yang direncanakan menurut 

konsep pembangunan. Kenyataan semacam ini dapat 

ditemui dalam ~yali, seperti para birokrat yang 

menutup diri terhadap kritik karena merasa dirinya 
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pa h 1 aw a n , k e cur i g a a n yang be r 1 e b i h a n , s e r t cl 

masyarakat desa yang menjadi korban para birokrat. 

14. Dalam novel Nyali perubahan bentuk kerajaan menjadi 

republik ditandai dengan berlangsungnya perubahan

perubahan sosial dan psikologis dari masyarakat 

agraris ke masyarakat industri. Perubahan-perubahan 
I 

struktur egq d~lam novel Nyali antara lain : setelcth 

republik berdiri, rakyat mulai terbuka dan represif 

terhadap perubahan. Rakyat dalam Nyali juga tidak 

lagi menghadapi lingkungannya dengan rasa pasrah, 

tanpa mengubah apa yang menjadi nasib. Selain itu, 

dengan adanya modernitas membantu orang untuk percaya 

kepada orang lain, tidak lagi selalu mencurig<ti 

01·ang asing. Orang modern dalam Nyali selalu ingin 

mencapai hal-hal yang positif, dengan menerirna 

resiko yang tidak terlalu besar dalam hidupnya. 

15. Perubahan-perubahan sikap dalam novel Nyali antara 

lain : rakyat modern dalam Nyali sudah mulai berpikir 

bebas dan berapi~ mengeluarkan pendapat. Mereka juga 
I 

telah merniliki perencanaan yang baik. Selain itu 

orang modern da lam Nyali percaya kepada. kemampuan 

ilrnu pengetahuan. 

16. Perubahan me~genai informasi dan tata kelakuan 

masyarakat dalam novel Nyali antara lain : setelah 

republ ik berdi1·i, orang tidak hanya memiliki banyak 
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informasi, tetapi Juba menghabiskan banyak sumber 

daya untuk rnengumpulkan lebih banyak data yang dapat 

mereka pergunakan untuk menga tur hidupnya. Orang 

modern telah memiliki sikap dan pendapat yang memadai 

tentang masalah-masalah politik, sehingga d<tlam Nyali 

mengakibatkan munculnya polemik besar. Selain itu, 

orang modern dalam Nyali mulai dapat melihat peluang 

yang bagus dalam berpolitik. 

17. Sifat fiksionalitas yang tercermin dalam Nyali tidak 

menutup kemungkinan bagi penelitian proses logika 

sejarah untuk memberi makna kehidupan. Penelitian 

terhadap novel Nyali ini sekaligus membuktikan bahwa 

tidak hanya karya sastra besar saja yang dapat 

direkonstruksi secara genetik. 
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